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Abstract 

 
The psychological condition of a person who is full of fear and worry about something that is not certain 

will happen. Anxiety is a description of excessive worry accompanied by responses in the form of 

behavioral, cognitive, affective, psychological and physiological changes. The aim of the research was 

to determine the impact of perceptual stimulation group activity therapy to reduce anxiety in the elderly. 

The research design is a quasi experiment with a pre-post test with control group design. The sampling 

technique was quota sampling with a total of 60 respondents, consisting of 30 intervention group 

respondents and 30 control group respondents. The intervention group was given perception stimulation 

group activity therapy for 3 days, while the control group was given deep breathing therapy for 3 days. 

This research instrument uses the Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) questionnaire. Normality 

test results with a value of 0.0001 ≤ 0.05 data are not normal, so a non-parametric test with Wilcoxon 

is carried out and continued with the Mann-Whitney statistical test. The statistical test results obtained 

a p-value of 0.000 (<0.05). The results of the study showed that there was an effect of perceptual 

stimulation group activity therapy on changes in the anxiety levels of the elderly. The conclusion of the 

research results is that perception stimulation group activity therapy has a significant effect on the 

anxiety of the elderly, so it is recommended that this therapy can be carried out routinely for elderly 

people in institutions, all elderly people living in institutions experience anxiety about their lives in the 

future. 
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Abstrak 

 
Kondisi psikologis seseorang yang penuh rasa takut dan khawatir akan sesuatu yang belum pasti akan 

terjadi. Kecemasan gambaran mengenai kekhawatiran berlebih yang disertai respon berupa perubahan 

perilaku, kognitif, afektif, psikis, dan fisiologis. Tujuan penelitian untuk mengetahui dampak terapi 

aktivitas kelompok persepsi stimulasi untuk menurunkan kecemasan pada lansia. Desain penelitian 

adalah quasi experiment dengan pre-post test with control group design. Teknik pengambilan sampel 

quota sampling  dengan jumlah responden 60, terdiri dari 30 responden kelompok intervensi dan 30 

responden kelompok kontrol. Kelompok intervensi diberikan terapi aktivitas kelompok stimulasi 

persepsi selama 3 hari, sedangkan kelompok kontrol diberikan terapi napas dalam selama 3 hari. 

Instrument penelitian ini menggunakan kuisioner Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS). Hasil uji 

normalitas dengan nilai 0,0001 ≤ 0,05 data tidak normal maka di lakukan uji Non-parametrik dengan 

Wilcoxon dan dilanjutkan dengan uji statistik Mann-Whitney. Hasil uji statistik di dapatkan nilai p-value 

0,000 (<0,05). Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh terapi aktivitas kelompok stimulasi 

persepsi terhadap perubahan tingkat kecemasan lansia. Kesimpulan hasil penelitian, terapi aktivitas 

kelompok stimulasi persepsi berpengaruh signifikan terhadap kecemasan lansia sehingga di sarankan 

agar terapi ini dapat dilaksanakan secara rutin pada lansia di panti, semua lansia yang tinggal di panti 

mengalami kecemasan kehidupannya pada masa yang akan datang. 
 

Kata kunci: lansia, terapi aktivitas kelompok stimulasi persepsi, kecemasan
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PENDAHULUAN 

 

Kondisi psikologis seseorang yang penuh rasa 

takut dan khawatir akan sesuatu hal yang belum 

pasti terjadi. (Muyasaroh, 2020). Kecemasan 

yang digunakan untuk menggambarkan efek 

negatif dan rangsangan fisiologis 

(Muyasaroh, 2020). Kecemasan merupakan 

gambaran perubahan pada secara fisiologis,  

kognitif, afektif, psikis, dan perilaku yang 

berdampak pada kekhawatiran. (Videbeck, 2020). 

Lansia yang mengalami kecemasan dengan 

perasaan kekawatiran yang tidak jelas dan tidak 

pasti serta tidak berdaya dengan kondisi tertentu 

tidak memiliki objek spesifik. Pada lansia rasa 

takut sangat berbeda dengan kecemasan, dimana 

rasa takut adalah penilaian secara intelektual 

dalam mengahadapi suatu bahaya atau yang 

mengancam eksistensinya, sedangkan 

kecemasan adalah bagaimana lansia berespon 

secara emosi terhadap sesuatu yang 

mengancam dirinya. (Stuart, 2013). 

Gangguan kecemasan yang dialami  para 

lansia  mencapai 5,5%, yang sering dialami 

usia 60 tahun keatas (Elvira dan Hadisukanto, 

2013). 

 

Menurut Videbeck, pada tahun 2020 lanjut 

usia di dunia yang mengalami ansietas 

sebanyak 50% dan sebagian besar berada di 

negara berkembang dan umumnya masalah 

yang dialami ansietas atau kecemasan. 

Kondisi emosi yang ditandai perubahan 

pikiran dan fisik berupa meningkatnya 

tekanan darah, tegang, gemetar, nyeri kepala 

lain-lain disebut kecemasan (Ginting S, 

2020). Proses gangguan ini berlangsung 

secara alami atau proses degenerative serta 

berkesinambungan yang berdampak terhadap 

perubahan anatomi, fisiologis, biokimia dan 

psikologis. Gangguan fisik yang paling sering 

dialami pada lansia terdapa pada beberapa 

system seperti system pendengaran, system 

respirasi, system penglihatan, sitem respirasi 

sistem gastrointestinal, sehingga akan 

menggangu sytem lainnya membuat 

mengalami perilaku menarik diri, murung dan 

gangguan sosial lainnya.  

 

Data Badan Pusat Statistik (BPS) pada 

diperoleh data Dimana jumlah penduduk 

lansia sebanyak 11,75 persen, presentase 

lansia yang tergantung dengan sekitarnay 

termasuk keluarga sebesar 17,08, dengan 

demikian setiap 100 orang usia produktif akan 

menanggung sebanyak 17 orang lansia, dari 

perbandingan jumlah jenis kelamin, jenis 

kelamin laki-laki lebih sedikit dari jenis 

kelamin Perempuan (47,72 persen berbanding 

52,82 persen). Berdasarkan lokasi tempat 

tinggal lansia lebih banyak tinggal di 

perkotaan daripada di pedesaan (55,35 persen 

berbanding 44,65 persen). Kategori lansia 

tergolong lansia muda (60-69 tahun), lansia 

madya (70-79 tahun), dan lansia tua (80 tahun 

ke atas). Sedangkan untuk propinsi Bengkulu 

jumlah lansia mencapai 8,92 persen lansia 

(Badan Pusat Statistik, 2023). Menurut 

penelitian Annisa dan Ifdil (2016), kecemasan 

adalah yang banyak dialami oleh lansia 

dengan tanda gejala yang ditunjukkan 

kecemasan. Prevalensi kecemasan pada lansia 

adalah sebesar 5,5%. Kecemasan yang paling 

sering dialami lansia adalah fobia.  

Kecemasan pada lansia umumnya di mulai 

pada usia 6o tahun, walaupun pada masa 

dewasa awal atau pertengahan sudah 

menunjukkan gejala kecemasan. (Elvira dan 

Hadisukanto, 2013). 

 

Kecemasan adalah gangguan alam perasaan 

dengan perasaan ketakutan atau kekhawatiran 

yang mendalam dan berkelanjutan, tidak 

mengalami gangguan dalam menilai realitas, 

kepribadian masih tetap utuh (tidak 

mengalami keretakan kepribadian, perilaku 

dapat terganggu tetapi masih dalam batas- 
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batas normal (Hawari, 2019). Perilaku cemas 

pada lansia dapat disebabkan oleh penyakit 

medis fisiologis yang sulit diatasi, kehilangan 

pasangan hidup, pekerjaan, keluarga, 

dukungan sosial, respons yang berlebihan 

telrhadap keljadian hidu lp, pelmikiran akan 

datangnya kelmatian. Dampak kelcelmasan 

yang dialami olelh lansia mellipulti telrjadinya 

pelnulrulnan aktivitas fisik dan statuls 

fulngsional, pelrselpsi diri telntang kelselhatan 

yang tidak baik, melnulrulnnya kelpulasan hidulp 

(lifel satisfaction) dan ku lalitas hidulp (qulality 

of lifel), melningkatnya kelselpian (lonellinelels) 

dan pelnggulnaan pellayanan selrta 

melnghabiskan biaya yang belsar ulntulk 

pellayanan (Hawari, 2019). 

 

Ulpaya yang dilakulkan dalam melngatasi 

kelcelmasan pada lansia bisa dari faktor 

kellularga, karelna kellularga belrpelran pelnting 

dalam melningkatkan pelrcaya diri lansia, 

kelmuldian faktor lingkulngan dan dapat julga 

delngan meltodel telrapi aktivitas kellompok 

(TAK) stimullasi pelrselpsi. Pada sulrvely awal 

dilakulkan pada belbelrapa lansia yang tinggal 

di panti sosial trelsna welrdha Belngkullul 

dipelrolelh data lansia banyak yang melngellulh 

dalam melnjalani kelhidu lpan yang jaulh dari 

kellularga, melrasakan gellisah, hidulpnya saat 

ini tellah hampa, dan melngatakan pasrah 

ulntulk tinggal dipanti dan telrkadang melnangis 

selndiri melngingat masa lalul. Lanjult ulsia 

melrasa gelmbira jika ada kulnjulngan dan 

tingkah lakul yang mulncull pada lansia yang 

belrada di panti selpelrti, selringkali mellamuln, 

duldulk belrsama-sama tapi saling diam. 

Peltulgas panti Sosisal Trelsna Welrdha (PSTW) 

Pagar Delwa Propinsi Belngkullul yang bellulm 

mellaksanakan program telrapi aktivitas 

kellompok (TAK) stimullasi pelrselpsi selbagai 

agelnda rultin ulntulk melngatasi kelcelmasan 

lansia. Telrapi aktivitas kellompok (TAK) 

stimullasi pelrselpsi melru lpakan telrapi yang 

melnggulnakan aktivitas selbagai stimulluls dan 

telrkait delngan pelngalaman dan/atau l 

kelhidulpan ulntulk melndiskulsikan dalam 

kellompok yang kelmuldian hasil diskulsi 

kellompok dapat belrulpa kelselpakatan atau l 

pelrselpsi ataul altelrnativel pelnyellelsaian 

masalah. Dalam telrapi aktivitas kellompok 

(TAK) stimullasi pelselpsi yaitul selpelrti 

melnonton tellelvisi, melmbaca melmbaca 

majalah/koran, mellihat gambar dan melnyanyi 

(Elngell, 2014). 

 

Melnulrult pelnellitian Pratama (2022), 

kelcelmasan   lansia   yang   dialami   di   panti 

welrdha Jara Mara Pati melngalami pelnulrulnan 

jika dilihat dari selbellulm dan selsuldah 

dibelrikan telrapi aktivitas sosial.  Selhingga 

dapat dikatakan bahwa telrapi aktivitas social 

elfelktif melnulrulnkan kelcelmasan   lansia   di   

Panti   Welrdha. Melnulrult pelnellitian Khamida 

dan Melilisa dipelrolelh hasil bahwa Ada 

Pelngarulh signifikan telrapi aktivitas kellompok 

(TAK) stimullasi pelrselpsi telrhadap tingkat 

kelcelmasan pada lansia (Khamida dan 

Melilisa, 2016). Tuljulan Khu lsuls dari telrapi 

aktivitas kellompok (TAK) stimullasi pelrselpsi 

agar lansia mampul melmpelrselpsikan stimulluls 

yang dipaparkan kelpadanya delngan telpat dan 

mampul melnyellelsaikan masalah yang timbull 

dari stimulluls yang dialami (Konselp Telrapi 

Aktivitas Kellompok, 2011), delngan harapan 

telrjadi pelnulrulnan rasa celmas melnulruln 

selsuldah dilakulkan telrapi aktivitas kellompok 

(TAK) stimullasi pelrselpsi (Elngell, 2014) 

 

METODE  

  

Pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian 

kulantitatif. Meltodel pelnellitian yang 

digulnakan adalah qulasi elkspelrimeln delngan 

delsign prel telst post telst with control groulp. 

Pelnellitian ini dilakulkan di PSTW Belngkullul 

dan BPSTW Abiyoso Yogyakarta bullan Julni 

2023.  
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Popullasi adalah selmula lansia di Panti Sosial 

Trelsna Welrda (PSTW) Pagar Delwa Propinsi 

Belngkullul dan BPSTW Abiyoso Yogjakarta 

yang melngalami kelcelmasan. Sampell dalam 

pelnellitian ini bagian dari popullasi lansia di 

panti. pelngambilan sampell dalam pelnellitian 

melnggulnakan cara qulota sampling yaitul 

pelngambilan sampell dari polullasi yang 

melmelnulhi kritelria inklu lsi lansia yang selring 

belrada di panti kitelria elksklulsi Lansia yang 

melngulndulrkan diri, melngalami keltrbatasan 

pelndelngaran, dan tidak melngikulti telrapi 

aktivitas kellompok (TAK) stimullasi pelrselpsi 

ini dalam 3 selsi.  

 

Telknik sampling melnggulnakan qulota 

sampling, yaitul sulatul telknik pelngambilan 

sampell delngan cara melmilih sampell diantara 

popullasi selsulai delngan yang dikelhelndaki 

pelnelliti, selhingga sampell telrselbult dapat 

melwakili karaktelristik popullasi yang tellah 

dikelnal selbellulmnya (Baguls Sulmargo, 2020). 

Qulota relspondeln belrjulmlah 60 orang dibagi 

melnjadi 30 orang ulntulk kellompok pelrlakulan 

dari PSTW Belngkullul dan 30 orang kellompok 

control dari BPSTW Abiyoso Yogjakarta 

delngan telhnik rellaksasi nafas dalam. Julmlah 

relspondeln telrselbult selsulai delngan julmlah 

relspondeln pada salah satul pelnellitian TAK 

yang dilakulkan. Hal ini didasarkan pada 

pellaksanaan telrapi aktivitas kellompok elfelktif 

dan nyaman dilakulkan delngan julmlah 

minimal 5 orang klieln (Buldi dan Akelmat, 

2014). 

 

Variabell indelpelndeln adalah telrapi aktivitas 

kellompok (TAK) stimullasi pelrselpsi, variabell 

delpelndeln adalah celmas. Data primelr adalah 

data yang dipelrolelh langsulng dari relspondeln, 

dilakulkan selcara langsu lng telrhadap lansia 

yang melmelnulhi kritelria seltellah sellulrulh 

prosels adminstrasi dilelngkapi belrulpa sulrat 

izin dari yang belrkompelteln telrmasulk Eltik 

pelnellitian, kelmuldian relspondeln dibelri 

pelnjellasan ulntulk melminta pelrseltuljulan ikult 

melnjadi relspondeln dan sellanju ltnya relspondeln 

melngisi lelmbar obselrvasi selrta kulelsionelr 

telntang rasa celmas yang dialami, apabila 

melngalami hambatan relspondeln akan dibantu l 

olelh pelnelliti seldangkan data selkulndelr 

dipelrolelh dari sulmbelr lain, instrulmeln yang 

digulnakan dalam pelnellitian ini lelmbar 

obselrvasi dan kulelsionelr yang digulnakan 

dalam pelngulkulran tingkat kelcelmasan adalah 

Hamilton Anxielty Rating Scalel (HARS) 

delngan julmlah pelrnyataan 14 bulah delngan 

skor 14-20 : kelcelmasan ringan, 21-27: 

kelcelmasan seldang, 28-41 : Kelcelmasan belrat, 

42-56 : kelcelmasan belrat selkali  (Fatimah elt 

al., 2015) 

 

Pelngolahan data melnulrult Notoatmodjo, 

(2010), diolah delngan melnggulnakan 

kompultelr delngan 4 tahapan : elditing, coding, 

procelssing dan clelaning, kelmu ldian dilakulkan 

analisa data ulnivariat ulntulk melnggambarkan 

karaktelristik masing-masing variabell yang 

ditelliti. Analisis bivariat dilakulkan telrhadap 

dula variabell indelpelndeln dan delpelndeln yang 

didulga melmiliki korellasi, delngan 

melnggulnakan ulji statistik ulji Samplel pairelt T-

Telst delngan nilai kelmaknaan α = 0.05, ulntulk 

melngeltahuli pelngarulh telrapi aktivitas 

kellompok (TAK) stimullasi pelrselpsi delngan 

kelcelmasan dan telhnik nafas dalam 

(Notoatmojo, 2010). Selbellulm dilakulkan 

analisa bivariat dilakulkan ulji normalitas 

melnggulnakan pelngulkulran kolmogorov 

Sminorov delngan didapatkan nilai 0,0001 ≤ 

0,05, kelmuldian ulji analisis non-parameltrik 

delngan melnggulnakan ulji wilcoxon ulntulk 

melmbandingkan rata-rata skor kelcelmasan 

dari dula kellompok. Sellanjultnya pelnelliti 

mellakulkan ulji Mann Whitnely ulntulk melngulji 

pelrbeldaan nilai rata-rata antara satu l 

kellompok intelrvelnsi delngan kellompok 

 O1         X1  O2 

 B1          X2             B2   
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kontrol. Selbellulm intelrvelnsi dilakulkan 

telrlelbih dahullul  melmbelrikan pelnjellasan 

kelpada relspondeln hingga melmbelrikan 

informeld conselnt kelpada calon relspondeln dan 

melngisi kulisionelr HARS. Relspondeln yang 

melmelnulhi kritelria dibelri intelrvelnsi telrapi 

aktivitas kellompok stimullasi pelrselpsi dan 

pada kellompok kontrol dibelrikan telrapi napas 

dalam sellama 3 hari dalam waktul 15-30 melnit 

kelmuldian dilakulkan pelngulkulran kelcelmasan 

seltellah intelrvelnsi. Pelnellitian ini tellah diulji 

dan dinyatakan layak eltik olelh KElPK 

Poltelkkels Kelmelnkels Belngkullul belrdasarkan 

sulrat keltelrangan layak eltik delngan 

No.KElPK.BKL/147/04/2023. 

 

HASIL 

 

1. Analisa Ulnivariat  

Analisa ulnivariat dilakulkan ulntulk 

melngeltahuli melan, meldian, minimal, 

maksimulm, SD, dari skor kulelsionelr 

kelcelmasan yang tellah dibelrikan pada 

relspondeln di PSTW Belngkullul dan BPSTW 

Abiyoso Yogyakarta.  

a. Karaktelristik Relspondeln 

Relspondeln pelnellitian ini adalah 60 orang 

yang telrdiri dari 2 kellompok yaitul kellompok 

intelrvelnsi dan kellompok kontrol. 

Karaktelristik relspondeln dalam pelnellitian ini 

belrtuljulan ulntulk melndelskripsikan relspondeln 

yang akan ditelliti mellipu lti ulsia, jelnis kellamin, 

dan tingkat pelndidikan. Belrikult ini adalah 

pelnjellasan karaktelristik relspondeln : 

 

Tabel 1. Distribusi frekuensi responden 

berdasarkan karakteristik yang meliputi 

umur jenis kelamin dan tingkat 

pendidikan 

 
Karakteristik Intervensi Kontrol 

F % F % 

Jenis Kelamin     

Laki-laki 24 80 23 76.7 

Pe lre lmpulan 6 20 7 23.3 

 

Umur     

60-74 th 16 53,3 16 53,3 

75-90 th 14 46,7 13 43,3 

>90 th   1 3,3 

Tingkat 

Pendidikan 

    

Tdk tamat SD 6 20 12 40 

SD 19 63,3 11 36,7 

SMP 4 13,3 7 23,3 

SMA 1 3.3   

 

Tabell 1 Didapatkan rata-rata u lsia lansia pada 

kellompok intelrvelnsi belrada direlntang ulsia 

60-74 tahuln yaitul selbanyak 16 orang (53,3%), 

hampir sellulrulh relspondeln pada kellompok 

intelrvelnsi belrjelnis kellamin laki-laki yaitul 24 

orang (80%), dan lelbih dari selparulh 

relspondeln pada kellompok intelrvelnsi delngan 

tingkat pelndidikan SD yaitu l selbanyak 19 

orang (63,3%). Seldangkan pada kellompok 

kontrol rata-rata ulsia lansia pada kellompok 

kontrol belrada direlntang ulsia 60-74 tahuln 

yaitul selbanyak (53,3%), hampir sellulrulh 

relspondeln pada kellompok kontrol belrjelnis 

kellamin laki-laki yaitul selbanyak 23 orang 

(76,7%), dan hampir selparulh relspondeln pada 

kellompok kontrol delngan Pelndidikan tidak 

tamat SD yaitul selbanyak 12 orang (40%).  

 
Tabel 2. Rerata skor kecemasan lansia  

sebelum dilakukan intevensi pada kelompok 

intervensi dan kontrol (n=60) 

 
Variabel Kelompok 

intervensi 

Kelompok 

kontrol 

Skor kelce lmasan Pre l post Pre l post 

   Me ldian 24,00 16,00 16,00 11,00 

   Min-Max 14-41 8-22 14-23 5-20 

     

 

Belrdasarkan tabell 2 pada kellompok 

intelrvelnsi relrata skor kelcelmasan lansia 

selbellulm dibelrikan intelrvelnsi minimal 14 dan  

maksimal 41, seltellah intelrvelnsi skor minimal 

8 dan maksimal 22, seldangkan pada 

kellompok kontrol relrata skor kelcelmasan 

lansia selbellulm dibelrikan tarik nafas delngan 

skor minimal 14 dan skor maksimal 23, 

seltellah skor minimal 5 dan maksimal 20.         
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2. Analisa Bivariat 

Analisa pelnellitian ini dilakulkan ulntulk 

melngeltahuli pelngarulh telrapi aktivitas 

kellompok stimullasi pelrselpsi telrhadap 

pelrulbahan kelcelmasan lansia di PSTW 

Belngkullul. Hasil ulji normalitas data delngan 

melnggulnakan ulji kolmogorov, hasil dari ulji 

kolmogorov didapatkan nilai 0,0001 ≤ 0,05 

artinya data yang dipelrolelh dalam pelnellitian 

ini tidak belrdistribulsi normal selhingga ulji 

yang dipelrgulnakan  ulji non-parameltrik, 

delngan ulji Wilcoxon  ulntulk mellihat nilai 

relrata skor kelcelmasan pada kellompok 

intelrvelnsi dan kontrol seldangkan ulntulk 

mellihat relrata skor kelcelmasan antar 

kellompok intelrvelnsi dan kontrol digulnakan 

Ulji Mann Whitnely. 

 

Tabel 3. Perbedaan rerata skor kecemasan 

sebelum dan setelah dilakukan terapi 

aktivitas kelompok stimulasi persepsi pada 

kelompok intervensi dan kontrol 

 

Skor 

ke lce lmasan 

ke ll. 

Inte lrvelnsi 

dan control,  

post  skor 

ke lce lmasan 

prel  

inte lrvelnsi 

dan kontrol 

 

N 
Me lan 

Rank 

Su lm of 

Ranks 

P 

Valul

e l 

   Z 

- ranks 

 

+ 

ranks 

Tie ls 

 

29a 

 

1b 

0c 

 

30a 

0b 

0c 

15,97 

 

2,00 

 

 

15,50 

 

0,00 

463,00 

 

2,00 

 

 

465,00 

 

0,00 

 

0.000 

 

 

0.000 

 

 

  -4,746a 

 

 

 

  -4,817a 

 

 

 

 
* Ulji Wilcoxon 

 

Belrdasarkan tabell 3 melnulnjulkkan hampir 

sellulrulh relspondeln kellompok intelrvelnsi dan 

control melmiliki nilai nelgatif rank artinya 

lansia melngalami pelnulru lnan skor kelcelmasan 

dari nilai prel telst kel nilai post telst. Rata-rata 

pelnulrulnan telrselbult adalah selbelsar 15,97, dan 

belrdasarkan ulji statistik wilcoxson pada 

kellompok intelrvelnsi dan control dipelrolelh 

nilai p valulel 0,000 ≤ 0,05 selhingga dapat di 

simpullkan Ha ditelrima yang belrarti ada 

pelrbeldaan relrata skor kelcelmasan pada 

kellompok intelrvelnsi dan kontrol selbellulm dan 

seltellah dilakulkan telrapi melngalami 

pelrulbahan tingkat kelcelmasan pada lansia.   

 
Tabel 4 Perbedaan rerata skor kecemasan 

setelah diberikan intervensi antar kelompok 

intervensi dan control 

No Variabe ll N 
Me lan  

Rank 
 

P Valule l 

1 
Ke llompok 

inte lrvelnsi 
30 38,55 

 

0,000 

2 
Ke llompok 

Kontrol 
30 22,45 

Total 60 
 

* Ulji Mann Whitnely 

 

Tabell 4 melnulnjulkkan bahwa sellisih relrata 

skor kelcelmasan selbellulm dan selsuldah 

dilakulkan telrapi aktivitas kellompok stimullasi 

pelrselpsi telrhadap pelrulbahan tingkat 

kelcelmasan lansia pada kellompok intelrvelnsi 

dipelrolelh 38,55 lelbih tinggi dibandingkan 

delngan kellompok kontrol selbelsar 22,45. Hal 

ini melnggambarkan bahwa sellisih relrata skor 

kelcelmasan selbellulm dan selsu ldah dilakulkan 

intelrvelnsi pada kellompok intelrvelnsi lelbih 

tinggi dibandingkan delngan rata-rata sellisih 

skor kelcelmasan selbellulm dan selsuldah 

dilakulkan intelrvelnsi pada kellompok kontrol.  

 

Hasil ulji statistik delngan melnggulnakan ulji 

Mann Whitnely yang dilakulkan telrhadap 

pelngarulh telrapi aktivitas kellompok stimullasi 

pelrselpsi telrhadap pelrulbahan tingkat 

kelcelmasan lansia didapatkan p valulel selbelsar 

0,000 ≤ 0,05 selhingga dapat disimpullkan Ha 

ditelrima yang belrarti ada pelngarulh telrapi 

aktivitas kellompok stimullasi pelrselpsi 

telrhadap pelrulbahan tingkat kelcelmasan lansia 

di PSTW Belngkullul.  
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PEMBAHASAN 

 

Hasil pelnellitian melnulnju lkkan bahwa rata-rata 

ulsia relspondeln pada kellompok intelrvelnsi dan 

kellompok kontrol belrada direlntang ulsia 60 -

74 tahuln. Hal ini seljalan delngan pelnellitian 

Rona (2021) ditelmulkan mayoritas lansia 

(lanjult ulsia) melngalami celmas belrat. Hal 

telrselbult melnuljulkkan bahwa selmakin  

belrtambahnya ulsia lansia, tingkat kelcelmasan 

lansia selmakin belrat. Lansia yang suldah 

melmasulki lansia u lsia tula selring 

melncelmaskan telntang kelmatiannya selhingga 

dapat melnimbullkan lansia melnjadi lelmah 

celmas. Seliring belrtambahnya ulsia, lansia 

mullai melmikirkan belrapa banyak waktul yang 

telrsisa dalam hidulpnya (Rona elt al., 2021) 

 

Melnulrult World Helalth Organization pada 

tahuln 2020  melneltapkan batasan ulsia lansia 

ulsia 45-59 tahuln ulsia pelrtelngahan (middlel), 

ulsia 60-74 tahuln lansia (eldelrly), ulmulr 75-90 

tahuln tula (old), ulmulr di atas 90 tahuln diselbult 

sangat tula (velry old) (World Helalth 

Organization, 2020). Rata-rata jelnis kellamin 

relspondeln pada kellompok intelrvelnsi adalah 

laki-laki selbanyak (80%) dan (76,7%) 

relspondeln laki-laki pada kellompok kontrol. 

Lansia laki-laki selring melngalami pelrulbahan 

fisik dan kelselhatan yang dapat melningkatkan 

kelcelmasan, selpelrti pelnulrulnan daya ingat, 

pelnulrulnan elnelrgi, atau l kondisi kelselhatan 

telrtelntul (Widi,2021).  

 

Lelbih dari selparulh tingkat pelndidikan 

relspondeln pada kellompok intelrvelnsi adalah 

SD (63,3%) dan hampir dari selparulh tingkat 

Pelndidikan relspondeln pada kellompok kontrol 

selparulh tingkat pelndidikan relspondeln pada 

kellompok intelrvelnsi adalah SD (63,3%) dan 

hampir dari selparulh tingkat Pelndidikan 

relspondeln pada kellompok kontrol adalah 

tidak tamat SD (40%). Hal ini seljalan delngan 

pelnellitian Rona elt al (2021) bahwa tingkat 

pelndidikan selsorang belrpelngarulh telrhadap 

kelcelmasan lansia. Dalam pelnellitian ini 

melnulnjulkkan bahwa relspondeln delngan 

tingkat pelndidikan relndah celndelrulng 

melmiliki pelngeltahulan selmpit selhingga 

melmiliki kelcelndelrulngan tidak peldulli delngan 

pelrulbahan yang dimiliki dan belrtindak selsulka 

hatinya tanpa melmpelrdullikan baik bulrulknya  

(Rona elt al., 2021)  

 

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa relrata 

tingkat kelcelmasan lansia selbellulm dibelrikan 

intelrvelnsi adalah 24,20 (kelcelmasan seldang) 

delngan standar delviasi 7,941 dan seltellah 

dibelrikan intelrvelnsi, relrata tingkat kelcelmasan 

lansia melnulruln melnjadi 15,27 (kelcelmasan 

ringan) delngan standar delviasi 3,859. 

Seldangkan relrata tingkat kelcelmasan lansia 

pada kellompok kontrol selbellulm dibelrikan 

intelrvelnsi telrapi napas dalam adalah 16,80 

(kelcelmasan ringan) delngan standar delviasi 

2,235, dan seltellah dibelrikan intelrvelnsi 

melnulruln melnjadi 11,57 (tidak ada 

kelcelmasan) delngan standar delviasi 3,104. 

 

Pelnellitian ini seljalan delngan hasil pelnellitian 

yang dilakulkan Hidayati (2021), delngan 

telrapi aktivitas kellompok sosialisasi 

melnambah kelmampulan mellalulkan sosialisasi 

delnganorang lain selrta melmbelrikan 

kelselmpatan sharing informasi dan 

pelngalaman hidulp, sulpport yang bisa 

dibelrikan olelh telrapis ataul antara relspondeln 

ulntulk melmbelrikan dulkulngan elmosional, 

harapan hidulp, selrta melyakinkan kelpada 

relspondeln bahwa melrelka tidak selndiri 

(Hidayati, 2021). 

 

Hasil pelnellitian ini julga seljalan delngan 

pelnellitian Sulbandriyo (2024), Dimana Telrapi 

aktivitas kellompok (TAK) stimullasi pelrselpsi 

adalah telrapi yang melnggulnakan aktivitas  

telrkait delngan pelngalaman dan kelhidulpan 

ulntulk di diskulsikan dalam kellompok dan 
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hasil diskulsi kellompok dapat belrulpa 

kelselpakatan pelrselpsi ataul altelrnatif 

pelnyellelsaian masalah (Sulbandriyo, 2024). 

 

Anggota kellompok mulngkin datang dari 

belrbagai latar bellakang yang haruls ditangani 

selsulai delngan keladaannya, selpelrti agrelsif, 

takult, kelbelncian, kompeltitif, kelsamaan, 

keltidaksamaan, kelsulkaan dan melnarik. 

Kulmpullan individul yang melmiliki hulbulngan 

satul delngan yang lain, saling belrgantulng dan 

melmpulnyai norma yang sama melrulpakan 

pelngelrtian kellompok (Stulart dan Laraia, 

2001).  

 

Pelrbeldaan rata-rata tingkat kelcelmasan 

selbellulm dan seltellah dilakulkan telrapi aktivitas 

kellompok stimullasi pelrselpsi pada kellompok 

intelrvelnsi dan kellompok control. Hasil 

analisis relrata tingkat kelcelmasan kellompok 

intelrvelnsi selbellulm dilakulkan telrapi aktivitas 

kellompok stimullasi pelrselpsi adalah 24,20 

(kelcelmasan seldang) dan relrata tingkat 

kelcelmasan kellompok intelrvelnsi seltellah 

dilakulkan telrapi aktivitas kellompok stimullasi 

pelrselpsi adalah 15,27 (kelcelmasan ringan). 

Seldangkan tingkat kelcelmasan kellompok 

kontrol selbellulm dibelrikan telrapi napas dalam 

adalah 16,80 (kelcelmasan seldang) dan relrata 

seltellah dibelrikan telrapi napas dalam adalah 

11,57 (tidak ada kelcelmasan). 

 

Hasil pelnellitian ini telrdapat sellisih skor 

kelcelmasan dari kellompok kontrol lelbih kelcil 

dari sellisih kellompok intelrvelnsi. Hal ini 

selsulai delngan pelnelltian Aprilla elt al (2022) 

melnyatakan ada pelngarulh yang sangat 

belrmakna dari telrapi aktivitas kellompok 

(TAK) stimullasi pelrselpsi harga diri relndah 

telrhadap tingkat delprelsi lansia. Telrapi 

aktivitas kellompok stimu llasi pelrselpsi elfelktif 

di dulkulng delngan lingkulngan telrapi dibelrikan 

selrta kelmaulan jklieln dalam belrpartisipasi 

dalam telrapiselhingga diharapkan klieln dapat 

melngatasi harga diri relndahnya. (Aprilla elt 

al., 2022). 

 

Pelngarulh telrapi aktivitas kellompok stimullasi 

pelrselpsi telrhadap pelrulbahan tingkat 

kelcelmasan lansia. Hasil ulji statistik  ulji Mann 

Whitnely, rata-rata skor kelcelmasan selbellulm 

dan selsuldah dilakulkan telrapi aktivitas 

kellompok stimullasi pelrselpsi kellompok 

intelrvelnsi 38,55 lelbih tinggi dibandingkan 

kellompok kontrol selbelsar 22,45. Ini 

melnggambarkan rata-rata sellisih skor 

kelcelmasan selbellulm dan selsu ldah dilakulkan 

intelrvelnsi  lelbih tinggi dibandingkan delngan 

rata-rata sellisih skor kelcelmasan selbellulm dan 

selsuldah pada kellompok kontrol delngan 

sellisih 16,1. 

 

Hasil ulji statistik delngan melnggulnakan ulji 

Mann Whitnely yang dilakulkan telrhadap 

pelngarulh telrapi aktivitas kellompok stimullasi 

pelrselpsi telrhadap pelrulbahan tingkat 

kelcelmasan lansia didapatkan p-valulel selbelsar 

0,000. p-valulel 0,000 ≤ dari p-valulel 0,05 

selhingga dapat disimpullkan Ho gagal 

ditelrima ataul Ha ditelrima yang belrarti ada 

pelngarulh telrapi aktivitas kellompok stimullasi 

pelrselpsi telrhadap pelrulbahan tingkat 

kelcelmasan lansia di PSTW Belngkullul. 

 

Melnulrult Khamida (2016) bahwa selcara 

kelsellulrulhan lansia melngalami pelnulrulnan 

tingkat kelcelmasan yang awalnya muldah 

marah dan panik, melrasa lelngan dan kakinya 

gelmeltar, telrganggul olelh nyelri kelpala lelhelr 

dan nyelri pulnggulng dan telrganggul olelh nyelri 

lambulng dan ganggulan pelncelrnaan. 

Telrapi aktivita kellompok (TAK) stimullasi 

pelrselpsi melrulpakan telrapi yangh 

melnggulnakan aktivitas selbagai stimulluls selrta 

telrkait delngan pelngalaman dan ataul 

kelhidulpan delngan melndiskulsikan dalam 

kellompok kelmuldian hasil diskulsi kellompok 

dapat belrulpa kelselpakatan ataul pelrselpsi atau l 
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altelrnativel pelnyellelsaian masalah (Khamida, 

2016). 

 

KESIMPULAN 

 

Belrdasarkan Pelnellitian yang tellah dilakulkan 

telrdapat pelngarulh telrapi aktivitas kellompok 

stimullasi pelrselpsi telrhadap pelrulbahan tingkat 

kelcelmasan lansia di PSTW Belngkullul. Telrjadi 

pelnulrulnan rasa celmas selsuldah dilakulkan 

telrapi aktivitas kellompok (TAK) stimullasi 

pelrselpsi, Disarankan agar Telrapi aktivitas 

kellompok agar dapat dilaksanakan selcara 

rultin minimal 3x dalam selminggul pada seltiap 

kelgiatan pada lansia selcara belrkellompok 

yang dapat melngulrangi kelcelmasan pada 

lansia yang tinggal di Panti Sosial 
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